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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan sistem pembayaran 
pajak kendaraan bermotor melalui ATM  terhadap kepuasan wajib pajak kendaraan bermotor 
yang menggunakan ATM pada kantor Samsat Palembang. Adapun variabel yang diamati dalam 
penelitian ini adalah sistem pembayaran pajak kendaraan bermotor melalui ATM. Penelitian ini 
menggunakan data primer yang merupakan data yang diperoleh langsung dari wajib pajak 
kendaraan bermotor melalui kuisioner tertutup yang disusun dengan menyediakan beberapa 
pertanyaan. Data tersebut diolah menggunakan SPSS 22. Dimana penelitian ini didukung dengan 
hasil nilai t-hitung sebesar 1,1985 serta t-tabel sebesar 3,634. Maka dapat di simpulkan bahwa  
t-hitung < t-tabel yang artinya penerapan sistem pembayaran pajak kendaraan bermotor melalui 
ATM berpengaruh terhadap kepuasan wajib pajak kendaraan bermotor yang menggunakan 
ATM. Hasil dari uji Beda T-Test sebesar 0,176 dan T-tabel 1,1985 yang menyimpulkan H0 
diterima yang artinya tidak ada perbedaan besaran pengaruh nilai statistik antara pembayaran 
melalui ATM dan Manual.  
 
Kata kunci : Sistem pembayaran, pajak kendaraan bermotor, Samsat, ATM. 
 
Abstract 
This research aims to analyze the effect of the application of the system of tax payments 
via ATM against taxpayer satisfaction motorists who use the ATM at the offices of Samsat 
Palembang. As for the variables observed in this research is the motor vehicle tax payment system 
via the ATM. this research using primary data is data that is retrieved directly from the taxpayer 
through motor vehicle enclosed questionnaire drawn up by providing some of the questions. The 
data was processed using SPSS 22. Where research is supported with the results of the t-value is 
the count of 1,1985 and t-table of 3,634. Then you can conclude that the t-calculate the t-table < 
which means the application of the system of motor vehicle tax payments via ATM to the 
satisfaction of the tax payers of motor vehicles who use ATM. The results from Different tests of 
T-Test of the T-table and 0,176 1,1985 concluded H0 is accepted which means there is no 
difference between the statistical values of influence quantity payment through ATM and Manual. 
 




  ISSN: 1978-1520 






Sumber-sumber penerimaan Negara Indonesia berasal dari dua sumber. Pertama, 
penerimaan dalam negeri yang sumbernya berasal dari kemampuan dalam negeri, sedangkan 
yang kedua penerimaan yang sumbernya berasal dari bantuan luar negeri (pinjaman luar 
negeri). Sumber penerimaan dalam negeri terdiri dari dua sumber, yaitu dari penjualan 
ekspor minyak bumi dan gas alam, hasil penerimaan pajak yang terdiri atas PPh, PPN, dan 
PBB. 
Salah satu sumber penerimaan Negara yang paling potensial adalah pajak. Pemerintah 
menjadikan sektor pajak sebagai sumber utama dalam menopang pembiayaan pembangunan 
nasional. Maka dari itu pemerintah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan 
penerimaan pajak. Salah satu upaya dari pemerintah yaitu dengan meningkatkan jumlah 
wajib pajak aktif, serta meningkatkan kepatuhan wajib pajak, meningkatkan kualitas 
pelayanan, pengawasan administratif perpajakan, pemeriksaan, penyidikan, penagihan, serta 
berbagai penegakan hukum. 
Pajak menurut lembaga pemungutannya terbagi menjadi dua golongan yaitu pajak pusat 
dan pajak daerah. Salah satu  pajak yang sangat menonjol membantu pemerintah dalam 
pembangunan daerah tidak terlepas dari peran Pajak Kendaraan Bermotor (PKB). 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Pajak Kendaraan Bermotor adalah 
pajak atas kepemilikan dan atau penguasaan kendaraan bermotor. Pajak Kendaraan Bermotor 
sangat tergantung dari besarnya jumlah kendaraan bermotor yang beredar di masyarakat. 
Pertumbuhan dari kepemilikan kendaraan bermotor terus mengalami peningkatan yang 
didukung oleh pertumbuhan jalan yang ada, baik panjang dan lebar jalan, dengan begitu 
dukungan dari pemakai jalan sangat diharapkan dalam upaya memenuhi tuntutan terhadap 
jalan yang sesuai dengan kebutuhan yang ada. 
Dalam pengelolaan pemungutan dan pengurusan pajak kendaraan bermotor dilakukan 
pada satu kantor yang terikat dari beberapa unsur di dalam pengelolaannya, yaitu SAMSAT. 
SAMSAT adalah Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap yang menjadi tempat 
diprosesnya pencatatan dan pembayaran pajak kendaraan bermotor, dimana didalamnya 
terdapat kerjasama pihak Kepolisian Negara Republik Indonesia (POLRI). 
Dalam rangka meningkatkan penerimaan dari  sektor PKB tentunya diperlukan 
penanganan yang baik bagi pelayanan pajak tersebut, karena salah satu tujuan pembentukan 
kantor SAMSAT adalah untuk memudahkan pelaksanaan pemungutan PKB. Tentunya yang 
diperlukan dalam hal ini adalah keahlian aparatur dalam membagi tugas para pekerjanya, 
seperti kemampuan mengidentifikasi dan mengelompokkan pekerjaan, menyiapkan 
personalia untuk menangani pelaksanaan tugas-tugas, mengetahui wewenang dan tanggung 
jawab, serta menyusun mekanisme koordinasi kepada antar unit kegiatan. 
Dalam pelaksanaan pengurusan pajak kendaraan bermotor dikantor SAMSAT masih 
menghabiskan waktu yang lama karena masih terdapatnya prosedur antar loket sehingga 
menyulitkan dan merepotkan para wajib pajak, dan dalam setiap loket diharuskan untuk 
selalu mengantri dan menunggu sebelum namanya dipanggil sehingga mengakibatkan masih 
kurangnya efisien dalam hal waktu. 
SAMSAT dalam hal peningkatan pelayanan telah melakukan berbagai program inovasi 
antara lain adanya kartu antrian elektronik dalam setiap kantor Samsat serta dengan 
memanfaatkan teknologi informasi dengan pelaksanaan sistem online dan pembayaran lewat 
perbankan. Pembayaran pajak kendaraan bermotor lewat ATM ini telah dijalankan sejak 16 
September 2013, dimana wajib pajak bisa membayar melalui Bank Sumsel dan kemudian 
pengesahannya ke Samsat terdekat. Bank Sumsel juga memastikan pelayanan e-Samsat 
Bank Sumsel bisa selesai dalam waktu satu hari. Tetapi bila terdapat perbedaan nomor  KTP 
didalam STNK maka wajib pajak tidak dapat membayar melalui perbankan dan harus 
dilaporkan terlebih dahulu ke Samsat. 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
3 
 
Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor 
melalui ATM terhadap kepuasan Wajib Pajak dan untuk mengetahui besaran pengaruh 
sistem Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor antara ATM dan manual pada Kantor 
Samsat Palembang. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Peneliti 
Untuk menambah pengetahuan penulis dan dapat dijadikan pendorong untuk 
mengembangkan ilmu yang diperoleh, sehingga dapat bermanfaat  bagi sesama. 
b. Bagi Peneliti Lain 
Sebagai bahan telaah lanjutan terhadap penelitian lain yang relevan dengan  masalah 
tersebut. 
c. Bagi Kantor Samsat 
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan atau referensi dalam melaksanakan 
sistem administrasi manunggal satu atap dalam pengurusan pajak kendaraan bermotor. 
d. Bagi Masyarakat 
Hasil penelitian ini dapat  memberikan masukan dan pandangan bagi wajib pajak 
dalam pembayaran pajak kendaraan bermotor melalui ATM  di kota Palembang. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Pengertian Sistem 
“Menurut Widjajanto (2008, h.2) sistem adalah sesuatu yang memiliki bagian - bagian 
yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu melalui tiga tahapan yaitu input, 
proses dan output”. 
 
2.2 Sistem Pembayaran 
Sistem pembayaran adalah sistem yang mencakup seperangkat aturan, embaga, dan 
mekanisme yang digunakan untuk melaksanakan pemindahan dana guna memenuhi suatu 
kewajiban yag timbul dari suatu kegiatan ekonomi. “Dari rumusan Kasmir (2008, h.71) 
sumber sistem pembayaran terbagi dalam dua jenis, yaitu sistem pembayaran tunai dan 
non-tunai”. Perbedaan dari kedua jenis sistem pembayaran ini terletak pada alat yang 
digunakan. 
 
2.3 Pengertian Nilai Angsuran 
“Menurut  Mardiasmo (2005, h.1) pajak adalah iuran rakyat kepada kas Negara 
berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal 
(kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukan dan yang digunakan untuk membayar 
pengeluaran umum”. 
 
2.4 Kendaraan Bermotor 
Didefinisikan dalam pasal 1 angka 12 dan UU No.28 Tahun 2009 pajak kendaraan 
bermotor adalah pajak atas kepemilikan dan/atau penguasaan kendaraan bermotor. 
 
2.5 Pengertian Kepuasan 
“Menurut Tjiptono (2011, h.292) Kepuasan bisa diartikan sebagai upaya pemenuhan 
sesuatu atau membuat sesuatu memadai. Kepuasan pelanggan adalah perasaan senang 
atau kecewa seseorang sebagai hasil dari perbandingan antara prestasi atau produk yang 
dirasakan dan yang diharapkan. 
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3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Dari metode penelitian diatas, peneliti akan menjelaskan pengaruh penerapan sistem 
pembayaran pajak kendaraan bermotor terhadap kepuasan wajib pajak kendaraan 
bermotor yang menggunakan ATM. Disini peneliti menggunakan metode penelitian 
kuantitatif, dengan bentuk rumusan masalah deskriptif, dan bentuk hubungan kausal, 
yaitu melihat hubungan sebab akibat pengaruh penerapan sistem pembayaran PKB 
melalui ATM terhadap kepuasan WP. 
  
3.2 Objek/Subjek Penelitian 
  Objek dari penelitian ini adalah kendaraan bermotor sedangkan subjek dari 
penelitian ini adalah Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) 
Palembang. 
 
3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang dipakai pada penelitian ini adalah Nonprobability 
Sampling, dimana penulis menetapkan Sampling Insidental sebagai teknik pengambilan 
sampelnya. Sampling Insidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, 
yaitu siapa saja yang kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan 
sebagai sampel bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai  sumber 
data. Untuk menentukan ukuran atau jumlah sampel yaitu dengan menggunakan rumus 
slovin agar memudahkan penelitian sebagai syarat sampel minimum. Jumlah sampel yang 
ditetapkan sebanyak 98 orang yang diambil dari total seluruh wajib pajak kendaraan 
bermotor yang membayar melalui ATM sebanyak 4.196 orang. ( Sugiyono 2014, h81). 
 
3.4 Jenis Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data primer sebagai sumber penelitian 
dengan membagikan kuisioner. Kuisioner yang digunakan oleh peneliti adalah kuisioner 
tertutup yang disusun dengan menyediakan pilihan jawaban lengkap sehingga pengisi 
hanya tinggal memberi tanda pada jawaban yang dipilih. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini prosedur pengumpulan data yang akan digunakan yaitu survei 
dengan membagikan kuisioner, memberikan butir-butir pertanyaan yang disusun secara 
langsung kepada responden Wajib Pajak Kendaraan Bermotor. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
3.6.1  Uji Validitas dan Reliabilitas 
a. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu instrumen alat 
ukur telah menjalankan fungsi ukurnya. Pengambilan keputusan dilakukan 
dengan membandingkan nilai r-hitung pada masing – masing pertanyaan 
setiap variable dengan r-tabel. Jika r-hitung > t-tabel maka dapat dapat 
dikatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kestabilan suatu alat 
ukur. Reliabel instrument digunakan untuk mengetahui apakah skala 
merupakan indikator dari variable atau consetruct. Suatu consetruct 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach’s alpha > 0,6. 
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3.6.2 Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual 
yang terdistribusi normal 
b. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. 
 
3.6.3 Pengujian Hipotesis 
3.6.3.1 Uji Parsial (Uji-t) 
Uji t digunakan untuk menguji hubungan secara parsial guna 
mengukur tingkat signifikansi antara variabel bebas secara parsial. 
H0 : βi  = 0, berarti Xi secara parsial tidak berpengaruh terhadap Y. 
H1 : βi  ≠  0, berarti Xi secara parsial berpengaruh terhadap Y.  
Pengambilan  keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan  nilai thitung 
dengan ttabel. Jika thitung > ttabel berarti Ha diterima atau Ho ditolak. 
Sedangkan jika thitung < ttabel berarti Ho diterima atau Ha ditolak. 
 
3.6.3.2 Uji Beda T-test 
Uji Beda T-test digunakan untuk menentukan apakah dua sampel 
yang tidak berhubungan memiliki nilai rata-rata yang berbeda. Uji beda 
t-test dilakukan dengan cara membandingkan perbedaan antara dua nilai 
rata-rata dengan standart error dari perbedaan rata-rata dua sampel. 
Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan: 
Jika, - t hitung ≤ t tabel ≤ t hitung, sehingga H0 diterima. 
Jika, t hitung> t tabel, sehingga H0 ditolak. 
 
3.6.3.3 Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) menunjukkan seberapa besar 
kemampuan variabel - variabel bebas yang digunakan dalam model 
regresi dalam menjelaskan variabilitas variabel terikatnya. Koefisien ini 
berguna untuk mengetahui besarnya kontribusi pengaruh penerapan  
sistem pembayaran pajak PKB melalui ATM terhadap tingkat kepuasan 
WP PKB. 
Nilai koefisien determinan adalah antara 0 dan 1 (0< < 1). Bila R2  
semakin besar mendekati 1 menunjukkan semakin kuatnya pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen, sedangkan bila R2 
semakin kecil mendekati nol maka dapat dikatakan semakin kecilnya 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dan bila R2  
sama dengan 0 menunjukkan tidak adanya pengaruh antara variabel 
independen terhadap variabel independen. 
 
4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Uji Validitas dan Reliabilitas 
a. Uji Validitas 
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS versi 22.0 dengan 
metode Product Moment Pearson dan dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 1. Hasil Validitas Variabel X 
 
 












Sumber: Data Hasil Pengolahan SPSS V.22, 2014 
 
Berdasarkan tabel diatas bahwa nilai Rhitung untuk masing-masing butir pernyataan 
bernilai antara 0,375 sampai 0,764 sedangkan Rtabel diperoleh nilai sebesar 0,1985. Hal 
ini berarti semua nilai Rhitung lebih besar dari Rtabel sehingga dapat disimpulkan bahwa 
seluruh pertanyaan variabel X tersebut valid. 
 
Tabel 2. Hasil Validitas Variabel Y 
Pertanya
an 
r hitung r tabel [Sig(2-
tailed)] 
Nilai α Kesimpulan 
1 0,662 0,1985 0,000 0,05 Valid 
2 0,698 0,1985 0,000 0,05 Valid 
3 0,669 0,1985 0,000 0,05 Valid 
4 0,579 0,1985 0,000 0,05 Valid 
5 0,475 0,1985 0,000 0,05 Valid 
6 0,700 0,1985 0,000 0,05 Valid 
 
Sumber: Data Hasil Pengolahan SPSS V.22, 2014 
 
Hasil r-hitung dari 6 pertanyaan variabel Kepuasan Wajib Pajak yang 
Menggunakan ATM (Y) semuanya diatas r-tabel, ini menunjukkan bahwa pertanyaan 
1 sampai dengan 6 semua valid. Kevalidan ini juga dapat dilihat dari [sig.(2-tailed)] ≤ 
nilai α 0,05. 
b. Uji Reliablititas 
Setelah dinyatakan seluruh pernyataan tersebut valid, maka akan dilanjutkan 
dengan pengujian reliabilitas. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. 




      







r hitung r tabel [Sig(2-
tailed)] 
Nilai α Kesimpulan 
1 0,375 0,1985 0,000 0,05 Valid 
2 0,424 0,1985 0,000 0,05 Valid 
3 0,664 0,1985 0,000 0,05 Valid 
4 0,764 0,1985 0,000 0,05 Valid 
5 0,560 0,1985 0,000 0,05 Valid 
6 0,477 0,1985 0,000 0,05 Valid 
7 0,391 0,1985 0,000 0,05 Valid 
8 0,602 0,1985 0,000 0,05 Valid 
9 0,589 0,1985 0,000 0,05 Valid 
10 0,526 0,1985 0,000 0,05 Valid 
Cronbach's Alpha N of Items 
.729 10 
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Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 
 
 
Sumber: Data Hasil Pengolahan SPSS V.22, 2014 
 
Dari hasil pengujian uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s 
Alpha variabel Penerapan Sistem Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor Melalui 
ATM (X) bernilai 0,729 dan untuk variabel Kepuasan Wajib Pajak yang 
Menggunakan ATM (Y) bernilai 0,710 menunjukkan bahwa nilai alpha berada diatas 
0,6 yang berarti reliabilitas alat ukur dapat diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa semua butir pertanyaan dapat dijadikan alat ukur yang reliabel dalam analisis 
selanjutnya. 
 
4.2 Uji Asumsi Klasik 
4.2.1 Uji Normalitas 
 Pada prinsipnya normal probability plot dapat di deteksi dengan melihat 
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Dasar pengambilan 
keputusan : 
a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis 
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas (Santoso 
2010, h.210). Berikut hasil grafik normal probability plot : 
 
 
Sumber : Data Diolah dengan SPSS V.22, 2014 
 
Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa data menyebar disekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal menunjukkan pola distribusi 
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
 
4.2.2 Uji Heteroskedastisitas 
Dasar pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas  : 
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit, maka 
telah terjadi Heteroskedastisitas. 
Cronbach's Alpha N of Items 
.690 6 
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b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas (Santoso 2010, 




Sumber : Sumber : Data Diolah dengan SPSS V.22, 2014 
 
 Berdasarkan gambar di atas, terlihat titik-titik menyebar secara acak, tidak 
membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas maupun 
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas 
pada model regresi, sehingga model regresi layak digunakan untuk prediksi sales 
berdasar masukan variabel independennya. 
 
4.3 Pengujian Hipotesis 
4.3.1 Uji Parsial (Uji t) 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji signifikansi konstanta dan setiap 
variabel independen. 
 












Sumber : Data Diolah dengan SPSS V.22, 2014 
Berdasarkan tabel  5 terlihat bahwa Variabel X mempunyai t hitung = 3,277 ≥ 
t tabel = 1,985 maka Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem 
pembayaran pajak kendaraan bermotor melalui ATM mempengaruhi kepuasan 
wajib pajak. 
 
4.3.2 Uji Beda T-test 
 Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara dua variabel 







t Sig. Beta 




.317 3.277 .001 
a. Dependent Variable: Kepuasan Wajib Pajak 
Kendaraan Bermotor Yang Menggunakan ATM 
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Sumber : Data Diolah dengan SPSS V.22, 2014 
 
Dari tabel 6 variabel X mempunyai 0,176 < 1,1985 < 0,176 maka Ho ditolak. 
Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan besaran pengaruh nilai statistik 
antara pembayaran melalui ATM dan manual. 
 
4.3.3 Koefisien Determinasi (R2) 
Hasil Koefisien determinasi dapat dilihat dengan tabel berikut : 
 










Sumber : Data Diolah dengan SPSS V.22, 2014 
 
Berdasarkan tabel di atas angka R sebesar 0,131 menunjukkan bahwa 
korelasi atau hubungan antara penerapan sistem pembayaran pajak kendaraan 
bermotor melalui ATM terhadap kepuasan wajib pajak yang menggunakan 
ATM bersifat 
baik, karena angka 
koefesien korelasi 
determinasi 0 < 0,131 
< 1. 
 






for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. t 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Equal variances assumed .949 .331 -.176 -.622 .520 
Equal variances not assumed   -.176 -.622 .520 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
1 .363a .131 .122 
a. Predictors: (Constant), pembayaran melalui ATM 
b. Dependent Variable: kepuasan wajib pajak 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
1 .302a .091 .082 
a. Predictors: (Constant), pembayaran secara manual 
b. Dependent Variable: kepuasan wajib pajak 
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 Sumber : Data Diolah dengan SPSS V.22, 2014 
 
Bedasarkan tabel 8 pembayaran secara manual di atas angka R sebesar 0,091 
menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan antara penerapan sistem 
pembayaran pajak kemdaraan bermotor secara manual terhadap kepuasan wajib 
pajak bersifat tidak terlalu baik jika dibandingkan dengan R Square pembayaran 
melalui ATM  (1,31) karena lebih jauh dari angka 1 (0,091) . 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang menggunakan 98 responden 
tentang pengaruh penerapan sistem pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor melalui 
ATM terhadap kepuasan Wajib Pajak yang menggunakan ATM, maka penulis dapat 
menarik kesimpulan sebagai berikut : 
a) Secara parsial,  dijelaskan bahwa pembayaran melalui ATM memiliki t sebesar 3,634 
> t tabel 1,985 yang berarti  pembayaran PKB melaui ATM berpengaruh terhadap 
kepuasan Wajib Pajak. Ini dapat disimpulkan bahwa semakin meningkatnya kualitas 
proses pembayaran melaui perbankan akan semakin meningkat pula kepuasan wajib 
pajak dalam membayar PKB melalui ATM. 
b) Besaran pengaruh, dijelaskan bahwa t sebesar 0,176 dengan nilai probabilitas 0,860. 
Karena t ≤ t tabel ≤ t  (0,176 < 1,1985 < 0,176) menyatakan bahwa terdapat perbedaan 
besaran pengaruh antara pembayaran melalui ATM dan manual. Ini dapat disimpulkan 
bahwa wajib pajak lebih puas dengan pembayaran melalui perbankan dibandingkan 
secara manual. Semakin meningkatnya kepuasan wajib pajak dalam pembayaran 
melalui ATM maka akan semakin tinggi perbedaan besaran pengaruh antara 
pembayaran melalui ATM dam manual. 
 
5.2 SARAN 
Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka ada 
beberapa saran yang dapat penulis kemukakan dalam penelitian ini antara lain adalah 
sebagai berikut: 
a) Bagi Samsat 
Kantor Samsat sebaiknya lebih banyak melakukan sosialisasi kepada masyarakat 
mengenai sistem pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor melalui ATM karena masih 
sedikitnya wajib pajak yang belum mengetahui adanya peningkatan pelayanan Samsat 
dengan pembayaran melalui perbankan. Kualitas menginput data pembayaran melalui 
perbankan juga harus ditingkatkan lagi. Hal-hal inilah yang menyebabkan tidak 
adanya perbedaan besaran pengaruh antara pembayaran melalui ATM dan manual.  
b) Bagi Wajib Pajak 
Wajib Pajak sebaiknya melaksanakan kewajibannya dengan membayar pajak tepat 
waktu. Wajib Pajak juga sebaiknya segera melaporkan ke Samsat jika terdapat 
perbedaan nomor KTP di dalam STNK agar bisa membayar pajak kendaraan bermotor 
melalui ATM. 
c) Bagi Peneliti Selanjutnya 
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar lebih memperbanyak data yang akan 
diuji, agar diperoleh sampel yang lebih banyak serta hasil yang lebih akurat, 
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menambahkan dan memperluas variabel yang diduga berpengaruh terhadap kepuasan 
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